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Desa Ngebung terletak 38 km dari ibukota Kabupaten Sragen dan 3 km dari 
pusat Kecamatan Kalijambe. Desa Ngebung masih termasuk dalam wilayah Situs 
Sangiran. Desa Ngebung memiliki potensi 137.970 ha sawah tadah hujan, 70.9326 
ha tanah pekarangan, dan 209.9840 tanah tegalan. Penduduk Desa Ngebung  62 % 
memiliki mata pencaharian sebagai petani. Lahan pertanian di Desa Ngebung 
memiliki permasalahan, banyak terserang wereng coklat, patogen, penyakit tular 
tanah dan kresek. Penanggulangan hama penyakit tersebut masih menggunakan 
pestisida kimia. Pestisida kimia memiliki banyak efek negatif yang ditimbulkan. 
Penggunaan pestisida kimia bukan merupakan solusi tepat untuk menyelesaikan 
masalah hama penyakit tanaman  di lahan pertanian Desa Ngebung. 
Agensia Hayati digunakan sebagai solusi mengatasi permasalahan hama 
penyakit tanaman di lahan pertanian Desa Ngebung, Kecamatan Kalijambe, 
Kabupaten Sragen.. Agensia Hayati menggunakan mikroorganisme Trichoderma 
sp, Beauveria bassiana,dan Corynebacterium sp.Trichoderma sp. Agensia Hayati 
memiliki keunggulan dibanding pestisida kimia diantaranya: (1) aman bagi 
manusia, musuh alami dan lingkungan; (2) mencegah ledakan organisme 
pengganggu tanaman sekunder; (3) produk tanaman yang dihasilkan bebas dari 
residu pestisida; (4) mudah didapat, sehingga dapat mengurangi ketergantungan 
petani terhadap pestisida sintetis; (5) menghemat biaya produksi karena aplikasi 
cukup dilakukan satu atau dua kali dalam satu musim panen. 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan beberapa kegiatan diantaranya 
adalah sosialisasi pentingnya Agensia Hayati, Penyuluhan materi pembuatan 
Agensia Hayati, Praktik pembuatan Agensia Hayati, pengawasan,evaluasi dan 
pelaporan. Luaran yang diharapkan adalah masyarakat dapat mengerti cara 
pembuatan Agensia Hayati dan diaplikasikansebagai pengganti pestisida 
kimia.Produksifitas lahan pertanian dapat meningkat dengan menggunakan 
Agensia Hayati. Ekonomi masyarakat Desa Ngebung dapat meningkat dengan 
produktifitas lahan pertanian. Program Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk 
mengembangkan Agensia Hayati sebagai solusi permasalahan hama penyakit 
sawah di Desa Ngebung, meningkatkan produksifitas lahan pertanian, dan 
memperkuat sektor ekonomi masyarakat Desa Ngebung dengan  penggunaan 
Agensia Hayati sebagai pestisida organik. 
 









1.1. Latar Belakang 
Desa Ngebung terletak 38 km dari ibukota Kabupaten Sragen dan 3 km 
dari pusat Kecamatan Kalijambe. Desa Ngebung masih termasuk dalam 
wilayah Situs Sangiran. Desa Ngebung memiliki potensi 137.970 ha sawah 
tadah hujan, 70.9326 ha tanah pekarangan, dan 209.9840 tanah tegalan 
(Duwiningsih, 2014). Penduduk Desa Ngebung62 % memiliki mata 
pencaharian sebagai petani.  
Lahan pertanian di Desa Ngebung memiliki permasalahan, banyak 
terserang wereng coklat, patogen,penyakittular tanah dan kresek. 
Penanggulangan hama penyakit tersebut masih menggunakan pestisida 
kimia.Pestisida kimia memiliki banyak efek negatif yang ditimbulkan, yaitu: 
(1) mengakibatkan membunuh organisme tanah; (2) senyawa racun bagi 
tanaman; (3) membentuk hama resisten yang lebih kuat; (4) merusak struktur 
tanah. Penggunaan pestisida kimia bukan merupakan solusi tepat untuk 
menyelesaikan masalah hama penyakit tanaman  di lahan pertanian Desa 
Ngebung. 
Agensia Hayati merupakan pengendalian patogen secara biologi 
memanfaatkan mikroba antagonis yang aman dan tidak mencemari lingkungan. 
Mikroba antagonis dapat berupa bakteri, jamur atau cendawan, antinomycetes 
atau virus. Mikroba antagonis menghasilkan antibiotik dan  siderofor juga bisa 
berperan sebagai kompetitor terhadap unsur hara bagi patogen  tanaman. 
Agensia Hayati memiliki keunggulan dibanding pestisida kimia diantaranya: 
(1) aman bagi manusia, musuh alami dan lingkungan; (2) mencegah ledakan 
organisme pengganggu tanaman sekunder; (3) produk tanaman yang dihasilkan 
bebas dari residu pestisida; (4) mudah didapat, sehingga dapat mengurangi 
ketergantungan petani terhadap pestisida sintetis; (5) menghemat biaya 
produksi karena aplikasi cukup dilakukan satu atau dua kali dalam satu musim 
panen. 
Mikroba antagonis yang digunakan dalam Agensia Hayati ini berupa 
mikroba Trichoderma sp, Beauveria bassiana,dan Corynebacterium sp. 
Trichoderma sp. adalah salah satu jamur saprofit tanah yang secara alami 
merupakan parasit yang menyerang banyak jenis jamur penyebab penyakit 
tanaman (spektrum pengendalian luas). Bakteri Corynebacterium sp. 
merupakan salah satu Agensia Hayatibersifat antagonis (agens antagonis) 
dapat mengendalikan beberapa jenis organisme penganggu tanaman,  
utamanya terhadap penyakitkresek pada tanaman padi yangdisebabkan oleh 
bakteri Xanthomonascampestris pv oryzae.  Beauveria bassiana digunakan 
sebagai Agensia Hayati untuk mengendalikan serangga, khususnya wereng 
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coklat yang bisa menyebabkan tanaman padi kerdil rumput dan berpotensi 
menyebabkan gagal panen jika tidak dikendalikan. 
Mengingat potensi lahan pertanian di Desa Ngebung dan penggunaan 
pestisida kimia di lahan pertanian Desa Ngebung serta manfaat Agensia Hayati, 
maka pelatihan pembuatan dan pengembangan Agensia Hayati diharapkan 
mampu membasmi hama penyakit tanaman, meningkatkan hasil produksi 
pertanian dan melestarikan lingkungan demi tercapainya pertanian yang 
berkelanjutan (sustainable agriculture). 
1.2. Rumusan Masalah 
Desa Ngebung memiliki potensi 137.970 ha sawah tadah hujan, 70.9326 
ha tanah pekarangan, dan 209.9840 tanah tegalan. Penduduk Desa Ngebung  
62 % memiliki mata pencaharian sebagai petani. Lahan pertanian di Desa 
Ngebung memiliki permasalahan, banyak terserang wereng coklat, patogen, 
penyakit tular tanah dan kresek. Penanggulangan hama penyakit tersebut masih 
menggunakan pestisida kimia. Pestisida kimia memiliki banyak efek negatif 
yang ditimbulkan. Agensia hayati digunakan sebagai solusi mengatasi 
permasalahan hama penyakit tanaman di lahan pertanian Desa Ngebung.Oleh 
karena itu, pelatihan pembuatan dan pengembangan Agensia Hayati 
menggunakan Trichoderma sp, Beauveria bassiana,dan Corynebacterium 
spdiharapkan mampu membasmi hama penyakit tanaman, meningkatkan 
produksi lahan pertanian dan melestarikan lingkungan. 
1.3.Tujuan 
Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah: 
a. Mengembangkan Agensia Hayati sebagai solusi permasalahan hama 
penyakit sawah di Desa Ngebung, Sragen. 
b. Meningkatkan pendapatan petani dengan cara penekanan cost produksi. 
c. Meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan penduduk setempat mengenai 
pestisida organik sehingga menstimulasi petani dan penduduk setempat 
untuk memproduksi dan menggunakan pestisida organik yang dapat 
mendatangkan keuntungan yang lebih tinggi. 
1.4. Luaran yang Diharapkan 
Luarandari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah: 
a. Inovasi dan diversivikasi pestisida organik cair Agensia Hayati sebagai 
solusi permasalahan hama yang ramah lingkungan. 
b. Produk pestisida organik cair Agensia Hayati dapat diterima di kalangan 
masyarakat. 
c. Pengetahuan masyarakat tentang cara pembuatan pestisida organik cair 
Agensia Hayati dan diaplikasikan dengan baik di kalangan masyarakat. 
1.5. Manfaat 
Manfaatdari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah: 
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a. Pemerintah dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa ini sebagai 
salahsatu solusi alternatif maraknya penggunaan pestisida kimia oleh 
masyarakat.  
b. Masyarakat setempat dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa ini 
sebagai salah satu sarana untuk menggali ilmu pengetahuan dan mengasah 
ketrampilan terutama dalam mengatasi penggunaan pestisida kimia yang 
tidak ramah lingkungan. 
c. Mahasiswa dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa ini sebagai 
sarana berlatih untuk mengabdi kepada masyarakat dan turut serta dalam 


































GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
 Desa ngebung terletak 3 km dari pusat Kecamatan Kalijambe dan 38 km 
dari ibukota Kabupaten Sragen. Batas wilayah Desa Ngebung, sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Tegalombo, sebelah selatan dengan Desa Krikilan, sebelah 
timur dengan Kecamatan Plupuh, dan sebelah barat dengan Desa Banaran. Desa 
Ngebung masih termasuk dalam wilayah Situs Sangiran.Berdasarkan mapping 
Desa Ngebung tahun 2014, terdapat 137.9740 ha sawah tadah hujan, 70.9326 ha 
tanah pekarangan, dan 209.9840 tanah tegalan/kebun. Melihat luasnya lahan 
pertanian di daerah Ngebung dan sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai 
petani, maka potensi ekonomi dari sektor pertanian layak ditingkatkan. Warga juga 
memanfaatkan pekarangan mereka dengan menanam singkong maupun sayuran. 
Sebagian masyrakat beternak sapi, kambing, lele, burung parkit, ada juga yang 
memelihara ular yang jika musim libur tiba ular itu dimanfaatkan untuk mencari 
uang dengan dibawa ke Museum Sangiran agar pengunjung bisa foto bersama 
dengan membayar sejumlah uang.  
Berdasarkan data monografi desa, penduduk terbanyakberusia 22 hingga 59 
tahun sebanyak 1324 orang dan paling sedikit berusia 0-1 tahun sejumlah 28 jiwa. 
Lebih dari setengah jumlah penduduk adalah usia muda, dengan demikian potensi 
tenaga kerja wilayah ini masih besar. Penduduknya sebagian besar (62%) memiliki 
mata pencaharian sebagai petani. Perbandingan rasio penduduk laki-laki dan 
perempuan relatif seimbang, tidak ada perbedaan signifikan. Tingkat pendidikan 
terbanyak adalah lulusan SLTA, diikuti SLTP, SD serta perguruan tinggi/akademik. 
Sesuai keterangan perangkat desa, banyak dari warganya yang menjadi petani, 
pedagang, sedangkan bagi penduduk yang berusia muda, banyak yang memilih 
merantau ke luar Jawa. 
Mayoritas penduduk Desa Ngebung berprofesi sebagai petani. Permasalahan 
yang dihadapi dari tahun ke tahun tidak jauh berbeda yaitu gangguan hama berupa 
wereng coklat, patogen, tular tanah, penyakit kresek menjadi momok untuk petani 
Ngebung. Keluhan tentang gangguan hama ini biasanya ditangani dengan pestisida 
anorganik. Gangguan tersebut dapat teratasi dengan pestisida, namun memiliki 
dampak yang kurang baik, terutama untuk lingkungan karena dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan. Pengetahuan seadanya menyebabkan petani mencari 
solusi instan tanpa memperhatikan aspek lingkungan. Selain harga yang terjangkau, 
alasan lain adalah mudahnya pestisida tersebut didapat. Memang telah ada 
organisasi masyarakat seperti Jaringan Petani Organik “JARPETO”, namun 
diperlukan pendampingan supaya kedepannya ada gagasan solutif untuk mengatasi 
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permasalahan hama. Dengan pendidikan masyarakat yang relatif rendah, perlu 
adanya pelatihan dan pendampingan untuk mengatasi permasalahan hama.  
BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Ngelung, Kecamatan Kalijambe, 
Kabupaten Sragen selama 3 bulan. 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah 3 buah toples yang ada tutupnya, selang 
akuarium, galon air mineral,air bersih secukupnya, ekstrak kentang, glasswoll, 
PK (obat kulit), air pump (untuk akuarium), isolat  Corine (Corynebacterium), 
Isolat Trichoderma, isolat Beuveria zassiana 
3.3. Tata Laksana 
1. Survei 
a. Survei desa sasaran 
Survei desa sasaran diperlukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kondisi desa sasaran mengenai sumber daya alamnya, sumber daya 
manusianya serta aktivitas masyarakat sekitar. Survei ini sudah 
dilaksanakan dengan melihat langsung kondisi desa Ngebung dan juga 
melakukan wawancara langsung kepada petani di Desa Ngebung. 
b. Survei lahan pertanian desa sasaran 
Survei lahan pertanian desa sasaran dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi lahan pertanian desa sasaran baik lahan pertanian itu 
sendiri maupun hama penyakit yang menyerang. 
c. Survei penyedia alat dan bahan yang dibutuhkan 
Survei penyedia alat dan bahan yang dibutuhkan dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui tempat yang menyediakan alat dan bahan yang 
diperlukan dalam (pengaplikasian/pengembangan) Agensia Hayati. 
Selain itu survei alat dan bahan yang diperlukan dilakukan untuk 
kepentingan anggaran dana yang diperlukan. 
2. Persiapan Pelaksanaan 
a. Perizinan kegiatan (sudah dilakukan)  
Perizinan kegiatan ini dipelukan untuk mengetahui kesediaan 
masyarakat, yang dalam hal ini diwakili oleh (tokoh masyarakat 
setempat), dalam menerima inovasi yang kami berikan. Selain itu, 
perizinan ini juga diperlukan untuk mengetahui kesediaan masyarakat 
untuk ikut serta dalam pengembangan Agensia Hayati. 
b. Pembuatan modul pelatihan  
Pembuatan modul pelatihan yang berisi langkah-langkah dalam 
pembuatanAgensia Hayati diperlukan agar memudahkan masyarakat 
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sasaran penyuluhandalam pelaksanaan pembuatan Agensia Hayati 
sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 
 
c. Pembelian alat dan bahan yang digunakan 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan alat dan bahan yang 
diperlukan pada saat kegiatan berlangsung. 
d. Pembuatan undangan peserta 
Pembuatan undangan peserta diperlukan karena dalam kegiatan 
penyuluhan, pengembangan pestisida organik cair mengundang warga 
Desa Ngebung, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sagen.  
e. Pembuatan susunan acara 
Kegiatan ini bertujuan untuk membuat rancangan acara dari kegiatan 
penyuluhan sampai pengembangan Agensia Hayati agar semua kegiatan 
dapat berjalan dengan lancar dan baik. Untuk susunan acara yang akan 
dilaksanakan meliputi penyuluhan materi pembuatan agensia hayati dan 
juga praktek pembuatan agesia hayati. 
3. Pelaksanaan  
Pelaksanaan akan dilaksanakan beberapa kali yaitu : 
a. Sosialisasi pentingnyaAgensia Hayati 
Sosialisasi pentingnya Agensia Hayati kepada masyarakat Desa 
Ngebung, Sragen dengan tujuan masyarakat dapat mengaplikasikannya 
pada lahan pertanian masing-masing dalam jangka panjang. 
b. Penyuluhan materi pembuatan Agensia Hayati 
Penyuluhan materi pembuatan Agensia Hayati dengan tujuan 
masyarakat dapat memahami cara pembuatan Agensia Hayati 
c. Praktik pembuatan Agensia Hayati 
Tata cara pembuatan Agensia Hayati 
1. Pasang alat-alat secara berurutan dan hubungkan dengan selang mulai 
dari air pump, toples, toples, galon air mineral dan toples. Cara 
pemasangan selang yang benar adalah selang harus menempel rapat 
di toples maupun galon. Jangan sampai ada lobang udara. Selang 
masuk udara harus menyentuh dasar toples sedangkan selang buangan 
udara hanya sedikit saja masuk kedalam toples. Selang jangan sampai 
terhimpit dan rapat ataupun tersumbat. Agar sambungan selang 
dengan toples rapat gunakan lem bakar yang diteteskan pada 
sambungan tersebut.  
2. Isi toples pertama dengan larutan pk kira-kira 3/4 tinggi toples ( 1 
ujung sendok teh pk larutkan dalam satu liter air) 
3. Isi toples kedua dengan glasswoll 
4. Isi galon air mineral dengan ekstrak kentang dan isolat bakteri korine 
(coryne bacterium) 
5. Isi toples terakhir dengan air bersih 
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6. Tutup rapat toples-toples tersebut hingga tidak tembus udara jika perlu 
rapatkan dengan lakban ataupun isolasi. 
7. Hubungkan air pump dengan stop kontak. 
8. Biarkan beberapa saat sampai ujung selang pada toples yang berisi air 
bersih keluar gelembungnya. Jika ujung selang tersebut belum 
bergelembung udara berarti masih ada sambungan yang bocor. 
9. Perbaiki lagi sambungan (instalasi) sampai benar-benar rapat (kunci 
utama keberhasilan pembuatan bakteri korine (coryne bacterium) ini 
ada pada cara instalasi.Jika sudah benar sambungan biarkan proses 







                   Gambar 3.1 Sistem Pembiakan Mikrobia Agensia Hayati 
10. Pengemasan dan Pelabelan 








                    Gambar 3.2 Desain Kemasan Agensia Hayati 
4. Pengawasan 
Merupakan kegiatan yang betujuan untuk mendampingi para peserta 
pelatihan untuk membahas permasalahan dan hambatan yang dihadapi 
selama penggunaan pestisida rganik cair ini. Melalui kegiatan ini 
diharapkan masalah yang dihadapi warga terkait dengan pelatihan dapat 
dicari solusinya agar tujuan dari kegiatan ini dapat tercapai. 
5. Evaluasi dan Pelaporan  
Merupakan suatu kegiatan monitoring yang dilaksanakan oleh tim, 
untuk mengetahui sejauh mana kelanjutan penggunaan agensia hayati . 
Harapannya agensia hayati ini dapat menjadi solusi permasalahan hama 
penyakit sawah di  Desa Ngelung, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten 











BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Anggaran Biaya 
Tabel 4.1Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 
No.  Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang 4.730.000 
2. Bahan Habis Pakai 1.505.000 
3. Perjalanan    400.000 
4. Lain-lain 1.470.000 
 Total 8.105.000 
 
4.2. Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Program Kreatifitas Mahasiswa 
No. Jenis Kegiatan 
Pra 
Kegiatan 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan 1                                 
 
Survey Desa 
Sasaran                                 
 
Survey Lahan 
Pertanian                                 
 
Survey Alat dan 
Bahan                                 




Proposal                                 
 
Perizinan 
Kegiatan                                 
3. Persiapan 3                                 
 
Pembuatan 




Agensia Hayati                                 
 
Pembelian Alat 




Peserta                                 
 
Pembuatan 
Susunan Acara                                 
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4. Pelaksanaan                                 
 
Penyuluhan 




Agensia Hayati                                 
5. Pengawasan                                 
6. 
Evaluasi dan 
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Lampiran 1 
 Biodata Ketua,  Anggota, dan Dosen Pembimbing 
Ketua 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Adie Bayu Putra 
2. Jenis Kelamin Laki-laki 
3. Program Studi Agroteknologi 
4. NIM  H0713008 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Ciamis, 26 Juli 1995 
6. E-mail Adiebayue@gmail.com 
7.  Nomor Telepon/HP 085295489413 
 
 
B.  Riwayat Pendidikan 




 SMPN 1 Rancah 
SMAN 1 
Ciamis 
Jurusan - -  IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation ) 
No. 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1. - - - 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya) 
No. Jenis  Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1  Juara III LKTI Nasional  UNES 2015 
2.  Hibah dana PMW  UNS 2015 
3  Lolos PKM DIPA UNS  UNS 2015 
4.   Beasiswa Toyota Astra Toyota Astra Motor 2015 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persayaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M ini. 











A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Dina Mutiara Magida 
 
 
2. Jenis Kelamin Perempuan 
 3. Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan 
 4. NIM  H0914023 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Pekalongan, 7 Oktober 1996 
 6. E-mail 
dinamutiaramg@yahoo.com 
7.  Nomor Telepon/HP 085725830138 
 
B.  Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 




SMA Negeri 1 
Pekalongan 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2002 – 2008 2008 - 2011 2011 - 2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation ) 
No. 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1. - - - 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi  Pemberi 
Penghargaan   
Tahun 






2. Juara III Diponegoro Physics Competition  UNDIP 2010 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persayaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M ini. 














A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Nurul Vanidia 
2. Jenis Kelamin Perempuan 
3. Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan 
4. NIM  H0914071 
 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Tanjung, 3 Desember 1996 
6. E-mail nvanidia249d@gmail.com 
7.  Nomor Telepon/HP 08998831412 
 
B.  Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
SD Islam Setono 
01 Pekalongan 
SMP Negeri 6 
Pekalongan 
SMA Negeri 1 
Pekalongan 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2002 - 2008 2008 - 2011 2011 – 2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation ) 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1. - - - 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi  Pemberi 
Penghargaan   
Tahun 









3. Juara 1 Scouting Skill 
Din s Pendidikan 
Kota Pekalongan  
2012 




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai  
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persayaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M ini. 









A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Aisyah 
2. Jenis Kelamin Perempuan 
3. Program Studi Agroteknologi 
4. NIM  H0715006 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Klaten, 08 Mei 1997 
 
6. E-mail aisyah4391@gmail.com 
7.  Nomor Telepon/HP 085643074592 
 
B.  Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
SD Negeri 1 
Cokro 
SMP Negeri 2 
Tulung 
SMA Negeri 1 
Karanganom 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2003-2009  
2009 - 2012 
2012 – 2015 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation ) 
No. 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1. - - - 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi  Pemberi Penghargaan   Tahun 
1. - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persayaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M ini. 
 

















A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Hery Widijanto, SP., MP 
2. Jenis Kelamin Laki-laki 
3. Program Studi Ilmu Tanah 
4. NIDN 0017017105 
5. Tempat, Tanggal Lahir Klaten, 17 Januari 1971 
6. Email  hery_widijanto@yahoo.com  
7.  No Telepon / HP 08122609524 
 
B. Riwayat Pendidikan  
Jenjang S-1 S-2 
Nama PT UNS UGM 
Bidang Ilmu Pertanian/Budidaya Pertanian/Ilmu Tanah 
Tahun masuk-Lulus 1989-1995 1995-2000 
Judul skripsi/Thesis Pengaruh Pemberian 
Dolomit dan Slurry 
terhadap Pertumbuhan 
Kedelai pada Tanah 
Podsolik Marah Kuning 
Kajian Pemberian 
Bahan organik dan 
Kapur terhadap 
Tahana Borium serta 
Penyerapannya oleh 
Tanaman Jagung pada 
Ultisol Jasinga 
Nama Pembimbing Ir. R Sudaryanto, MS 
Ir. Jauhari Syamsiah, MS 
Ir. Warsoko 
Dr. Ir. Abdul Syukur, 
SU 
Dr. Ir. Sudrajat 
 





No Nama pertemuan 
ilmiah/seminar 
Judul artikel Waktu 
dan 
tempat  
1. Seminar nasional dan temu 
ilmiah “Revitalisasi 
pertanian dalam menghadapi 
krisis ekonomi global” 
Pemupukan Berimbang pada 
Lahan Sawah sebagai Upaya 
Mendukung Revitalisasi 





2. Konggres Nasional X 
Himpunan Ilmu Tanah 
Indonesia (HITI)  
Prediksi Erosi Pada Lahan 
di Sub-DAS Wuryantoro 
Daerah Tangkapan Waduk 




3. Seminar Hasil Penelitian dan 
Pengabdian kepada 
Masyarakat 
Prediksi Erosi Dan 
Perencanaan Pertanian 
Konservasi Pada Sub-Das 
Wuryantoro Daerah 
Tangkapan Waduk Gajah 








kalium berbasis sumberdaya 








Kedaulatan Pangan dan 
Energi Dalam Menyongsong 
Era Asia 
24 April 2014 
Penggunaan Isolat Mikrobia 
Lokal Untuk  Melarutkan K 




6. Simposium dan Seminar 
Nasional PERAGI 
13-14 November 2014 
Hasil Padi Sawah Dengan 
Beberapa Imbangan Pupuk 











D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 








1.    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persayaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M ini. 
 
Surakarta, 27 September 2015 
Pembimbing  
 


















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
1. Peralatan Penunjang 






Untuk menyuplai oksigen pada 












Sebagai Tempat media dan 




Sebagai penyambung udara 
antara aerator dan galon 
10 
5000 50000 


















Untuk memotong kentang 
sebagai bahan media 
10 
15000 150000 
Toples tempat glaswool dan cairan PK 4 10000 40000 
Talenan Tempat pemotongan kentang 10 10000 100000 
Botol  
Untuk tempat Agensia Hayati 
yang sudah jadi 
100 
5000 500000 
  Total 
473000
0 
    Harga merupakan hasil survey dari beberapa toko di daerah Pasar Gede, Solo 
2. Bahan Habis Pakai 





Kentang Untuk bahan baku media 50 7500 375000 
Gas Sebagai bahan bakar kompor 10 15000 150000 
Aquades Sebagai bahan baku media 150 4000 600000 
PK Untuk mensterilisasi udara 10 5000 50000 




Agensia yang akan 
dikembangkan (trichoderma, 
corin dan beuveria) 
15 10000 150000 
Total 1505000 















Untuk bahan baku 
praktek 




penyuluhan dan prektek 
8 25000 200000 
Pencetakan mmt, 
modul kegiatan dan 
Label 
Untuk pergi ke 
percetakan 
2 10000 20000 
Pembelian 
Peralatan(pick up) 










Konsumsi ketika agenda 









Pengajuan dana dan 






























Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas 
N
o 






































4. Aisyah Agroteknologi Budidaya 
Tanaman 


















































Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Kerja Mitra 
 
























Lampiran 7. Gambar Proses Pembuatan Agensia Hayati 
 
Gambar 5.1. Pembuatan Media             Gambar 5.2. Perebusan Media (Sterilisasi) 
Sumber: Dokumen Pribadi (2015)         Sumber: Dokumen Pribadi (2015) 
  
 
Gambar 5.3. PK sebagai sterilizer           Gambar 5.4. Sistem Pembiakan Mikrobia 











Gambar 5.5. Produk Agensia Hayati  






























Gambar 5.6 .a  Desain Kemasan Agensia Hayati 


















Gambar 5.6.b  Desain Kemasan Agensia Hayati 
Sumber: Dokumen Pribadi (2015) 
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